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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada era globalisasi yang dihadapi saat ini, kemajuan teknologi internet dari 

tahun ke tahun semakin maju dan lebih canggih sehingga memungkinkan untuk 

dilakukannya aktivitas berbelanja, berkomunikasi dan mencari informasi serta 

kebutuhan lainnya. Teknologi internet juga menjadi hal yang sangat berpengaruh 

terhadap kesuksesan bisnis. Menurut Armstrong dan Hagel (1996) serta Jung et al. 

(2013) konsumen yang menggunakan internet telah meningkat dari tahun ke tahun 

sehingga mendorong peluang bisnis yang lebih baik. Jadi bisnis juga bisa diartikan 

sebagai bentuk aktivitas yang mendatangkan sebuah nilai atau keuntungan,dalam 

ilmu ekonomi. Bisnis juga diartikan sebuah kegiatan yang mendatangan 

keuntungan atau laba dengan cara melakukan suatu aktivitas jual beli barang atau 

jasa kepada konsumen. Hal ini juga mempengaruhi kondisi persaingan dalam dunia 

bisnis yang bertambah ketat. Orang-orang diharuskan memiliki inovasi dan 

kreativitas agar dapat terus bersaing menciptakan keunggulan yang akan dipasarkan 

dengan tujuan mampu menghadapi persaingan yang ketat dan mampu memenuhi 

kebutuhan dan keinginan para konsumen. 

Dalam suatu kegiatan bisnis dibutuhkan inovasi untul memudahkan transaksi 

jual dan beli dari produsen ke konsumen, dan proses perdagangan mengalami 

perubahan yang awalnya transaksi jual beli dilakukan secara langsung di waktu dan 

tempat tertentu,namun saat ini siapapun bisa melakukannya dengan tidak terbatas 

tempat dan waktu, maka dari itu terciptalah suatu system yang bernama e-
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Commerce. Jony Wong (2010) menyatakan bahwa E-commerce adalah aktivitas 

yang dikerjakan menggunakan teknologi internet yang berupa proses jual beli serta 

memasarkan produk seperti barang maupun jasa. 

Banyak mamfaat yang dirasakan dengan adanya E-commerce tersebut, selain 

mempermudah transaksi jual beli E-commerce juga menekan biaya barang dan jasa, 

serta dapat meningkatkan kepuasan konsumen sepanjang yang menyangkut 

kecepatan untuk mendapatkan barang yang dibutuhkan dengan kualitas yang 

terbaik sesuai dengan harganya. Pengalaman belanja yang dirasakan konsumen pun 

akan sangat berbeda dari berbelanja secara langsung atau offline, proses cepat tanpa 

berbelit-belit tanpa membuang waktu belanja. 

Lembaga riset asal inggris, Merchan Machine, merilis daftar sepuluh negara 

dengan pertumbuhan e-commerce tercepat di dunia. Indonesia memimpin jajaran 

negara-negara tersebut dengan pertumbuhan 78% pada 2018. Jumlah pengguna 

internet di Indonesia yang lebih dari 100 juta, menjadi salah satu kekuatan yang 

mendorong pertumbuhan e-commerce. 

Aplikasi e-commerce atau perdagangan elektronik saat ini yang banyak 

digunakan untuk transaksi jual beli melalui internet adalah Shopee. Shopee sendiri 

merupakan platform e-commerce terkrmuka di Asia Tenggara dan Taiwan. Shopee 

diluncurkan pertama kali di Singapura pada tahun 2015, dan sejak itu memperluas 

jangkauannya ke Malaysia, Thailand, Taiwan,Indonesia, Vietnam, dan Filipina. 

sebagai bagian dari Sea Group, salah satu grup perusahaan internet terbesar di Asia 

Tenggara, Shopee menunjukkan perkembangan yang baik di pasar ASEAN, 

termasuk di Indonesia. Berdasarkan iprice.co.id Shopee menduduki peringkat 
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pertama sebagai aplikasi belanja online yang banyak diunduh pada AppStore dan 

PlayStore. 

Menurut laporan dari Handhika Jahja selaku Direktur Shopee Indonesia, rata-

rata pengguna platform Shopee menghabiskan uang sebesar US$ 17 atau sekitar 

Rp.240.000 – Rp.300.000 per transaksi pada kuartal I/2019. Secara regional, 

pendapatan hasil bertransaksi di Shopee mencapai US$ 3,5 miliar. Indonesia 

menyumbang kontribusi sebesar 40% atau 203 juta pesanan dari pendapatan kuartal 

I/2019 tersebut. 

Handhika menyebut Shopee mencatat kenaikan penjualan sebesar 70%-80% 

di angka Rp.50,23 triliun atau GMV setara US$ 3,5 miliar dibandingkan periode 

yang sama tahun lalu. Sebagai informasi, GMV Shopee pada I/2018 sebesar US$ 

1,98 miliar, sementara kuartal II adalah US$ 2,2 miiar dan kuartal III adalah sebesar 

US$ 2,7 miliar. Jumlah pembeli aktif Shopee tercatat sebanyak 49,9 juta orang 

sepanjang 2018, meningkat 130% secara tahunan 2017 sebesar 21,7 juta pembeli 

aktif. 

Shopee adalah salah satu marketplace e-commerce yang tengah naik daun 

sejak diluncurkan tahun 2015 dengan menyediakan platform khusus untuk belanja 

online berbasis Android dan iOS. Sampai saat ini, aplikasi Shopee sukses menarik 

minat publik dengan banyaknya produk yang telah terjual setiap harinya. 

perkembangan marketplace di Indonesia yang sangat pesat. Shopee sendiri dikelola 

oleh Garena Group yang sekarang berubah nama menjadi SEA Group. Tokoh 

penting di balik sejarah Shopee adalah Chris Feng pendiri dan CEO yang juga 

merupakan lulusan terbaik dari Universitas Singapura. Shopee memudahkan para 
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penjual serta pembeli dalam berinteraksi melalui fitur live chatnya. Sarana jual beli 

ini juga menyediakan banyak produk mulai dari gadget, fashion, kosmetik, 

elektronik, otomotif dan lain sebagainya. 

Shopee adalah sebuah aplikasi secara online yang memudahkan pembeli dan 

penjual dalam melakukan persetujuan jual beli dengan aman, cepat, dan praktis 

melalui smartphone. Shopee menawarkan berbagai produk seperti perawatan dan 

kecantikan, fashion, komputer,buku dan alat tulis, dan macam-macam produk 

lainnya. Berbelanja secara online melalui Shopee merupakan hal yang sering 

dilakukan oleh konsumen pada era globalisasi saat ini, Ketertarikan mereka 

terhadap belanja secara online melalui Shopee karena adanya keinginan dan 

kebutuhan seseorang kepada produk tertentu yang ditawarkan e-commerce baik dari 

segi kualitas produk, brand image, harga dan kepercayaan sehingga membuat 

konsumen menjadi tertarik terhadap produk tersebut dan memutuskan untuk 

membeli produk tersebut. 

Menurut Chris Shopee ingin mendukung pertumbuhan Indonesia dalam e-

commerce ritel global dengan membawa pengalaman berbelanja yang terintegrasi 

media sosial dan online shopping  agar terjadi interaksi sosial antara penjual dan 

pembeli. Shopee menyediakan sarana yang tepat untuk mendukung para penjual 

online. Shopee diketahui menjadi e-commerce paling diminati oleh pengguna 

aplikasi di Indonesia pada kuartal ketiga 2019. Hal tersebut dirilis iPrice Group 

sebagai salah satu situs meta-search. Kali ini iPrice bekerja sama dengan perusahan 

data terpercaya App Annie yang menyajikan informasi pengguna aktif bulanan 

aplikasi e-commerce di Indonesia dan Asia Tenggara. 
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Tabel 1. 1 

Peta E-commerce Shopee Tahun 2019 di Indonesia 

Ranking AppStore 1 

Ranking PlayStore 1 

Twitter 58.180 

Instagram 1.788.340 

Facebook 14.003.700 

Sumber : Jurnal,2021 

Shopee Indonesia mempercayai jika produk yang ditawarkan dalam 

aplikasinya merupakan yang termurah dibandingkan dengan platform lain 

(Tokopedia, Lazada dan Bukalapak), pembeli dapat melakukan klaim untuk 

mendapatkan uang kembali 2 kali lipat, Pihak Shopee akan melakukan penyertaan 

harga di platform  tersebut, dengan mengganti selisih harga yang dibayarkan 

sebanyak 2 kali lipat. Saat ini aplikasi shopee bagi masyarakat berkembang sangat 

pesat, Salah satu cara paling ampuh untuk memasarkan sebuah produk adalah 

dengan menggunakan cara online yang sedang populer saat ini. Berjualan produk 

pada marketplace tentu tak bisa lepas dari kebiasaan konsumen yang kerap kali 

menghabiskan waktu untuk browsing pada aplikasi belanja online. Temukan 

apapun kebutuhanmu dengan harga terbaik cuma di Shopee. 

Dalam penelitian ini marketplace yang diambil oleh peneliti adalah 

marketplace Shopee.Wikipedia menjelaskan bahwa Shopee adalah platform 

perdagangan elektronik yang memiliki kantor pusat diSingapura dibawah SEA 

Group (Gerena). Shopee didirikan tahun 2009 oleh Forrest Li. Shopee menjadi 

marketplace dengan jumlah total download app terbanyak di Asia Tenggara, 

Shopee juga memiliki nilai total GMV sebanyak US$ 2,7 miliar pada tahun  2018, 

nilai total ini naik 153% dari tahun 2017. Beberapa media masa dan observasi 
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populasi menunjukkan bahwa marketplace yang masih diminati saat ini oleh 

konsumen adalah marketplace Shopee. Bahkan selama tiga kuartal berturut-turut, 

Shopee selalu menduduki peringkat pertama. Berikut adalah data dari iprice Q4 

2019, Q1 2020 dan Q2 2020: 

 

Sumber:iprice2019 

Gambar 1. 1 

Data Shopee Q4 2019 

 

Sumber:iprice2020 
Gambar 1. 2 

Data Shopee Q1 2020 
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Sumber:iprice2020 

Gambar 1. 3 

Data Shopee Q4 2020 

 

Dari data diatas, dapat dilihat bahwa marketplace Shopee menduduki 

peringkat pertama dalam tiga kuartal terakhir. Baik dalam jumlah pengunjung web 

bulanan, ranking App Store, ranking Play Store, dan media sosial seperti Twitter, 

Instagram, Facebook bahkan dalam jumlah karyawan marketplace Shopee 

menduduki peringkat pertama. 

Disini yang menjadi objek penelitian yang membahas tentang pengaruh 

kualitas produk, brand image, harga dan kepercayaan terhadap keputusan 

pembelian produk di Marketplace Shopee adalah mahasiswa Universitas AKI yang 

pada umumnya adalah para remaja  dengan kisaran usia 18-26 tahun. Dengan alasan 

bahwa sebagian besar mahasiswa Universitas AKI banyak yang sudah mengenal 

Marketplace Shopee dan berbelanja produk online yang ada di Shopee beberapa 

dari antara mereka bahkan sudah menjadi member dari produk-produk yag ada di 

Shopee tersebut. 

Dalam memutuskan pembelian dan penggunaan produk Shopee, mahasiswa 

mempertimbangkannya dari segi kualitas produk.. Menurut Kotler & Amstrong 



8 

 

 
 

(2017:8) definisi dari kualitas produk mencerminkan kemampuan produk untuk 

menjalankan tugasnya yang mencakup daya tahan, kehandalan atau kemajuan, 

kekuatan, kemudahan dalam pengemasan dan reparasi produk dan ciri-ciri 

laninnya. Demi memenuhi kebutuhan pelanggannya, Shopee selalu memperbaharui 

produk lama dengan memunculkan produk-produk baru dan memperbaiki 

kualitasnya ke arah yang semakin baik. Apabila produk dianggap berkualitas 

dimata konsumen, maka produk itu akan dicari. Suatu produk dikatakan berkualitas 

jika memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen. Kualitas ditentukan oleh 

konsumen, dan pengalaman konsumen terhadap produk tersebut. 

Untuk dapat bertahan dan berkembang, perusahaan dituntut untuk mampu 

mempertimbangkan keunggulan merek atas brand image dalam upaya memuaskan 

keinginan dan kebutuhan seseorang kepada produk tertentu. Konsumen 

mengharapkan adanya kesesuaian antara kualitas produk dengan brand image yang 

mereka terima. Brand image menurut Henslowe (2008), kesan yang didapat 

menurut tingkatan dari pengetahuan dan pengertian akan fakta mengenai orang, 

produk, situasi. Brand image adalah gambaran mental atau konsep tentang sesuatu 

(Kotler dan Keller, 2009). Objek yang dimaksud berupa orang, organisasi, 

kelompok orang atau lainnya yang tidak diketahui. Image merupakan pandangan 

atau individu, akan mengalami suatu proses akumulasi dari amanat kepercayaan 

yang diberikan oleh individu lebih luas dan abstrak. 

Setelah mempertimbangkan brand image perusahaan dituntut untuk mampu 

menciptakan keunggulan bersaing atas harga dalam upaya memuaskan pelanggan 

dan menghadapi persaingan dalam bisnis. Harga adalah salah satu variabel penting 
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dalam pemasaran, dimana harga dapat mempengaruhi pelanggan dalam mengambil 

keputusan untuk membeli suatu produk, karena berbagai alasan (Ghozali, 

2009:306). harga adalah suatu nilai uang yang ditentukan oleh perusahaan sebagai 

imbalan barang atau jasa yang diperdagangkan dan sesuatu yang lain yang diadakan 

suatu perusahan guna memuaskan keinginan pelanggan (Haryanto, 2013:134). 

Kemudian perusahaan Shopee dituntut untuk mampu menciptakan 

kepercayaan seorang pelanggan dalam upaya agar pelanggan mempunyai 

keyakinan dalam belanja online di Shopee. Menurut pendapat Kotler dan Keller 

(2012: 125) kepercayaan merupakan komponen kognitif dari faktor prikologis. 

Kepercayaan berhubungan dengan keyakinan, bahwa sesuatu itu benar atau salah 

atas dasar bukti, sugesti, otoritas, pengalaman dan intuisi. Baik buruknya 

kepercayaan yang dilakukan perusahaan dapat berpengaruh pada keputusan 

pembelian pada konsumen. 

Keputusan pembelian konsumen merupakan sikap pembelian konsumen 

dalam menentukan suatu pilihan produk yang ingin dimiliki untuk mencapai 

kepuasan dan keinginan yang didapat setelah melakukan pembelian produk 

tersebut. Keputusan pembelian yang tinggi juga dapat mengakibatkan tingginya 

volume penjualan dan keuntungan yang akan didapat oleh perusahaan semakin 

tinggi. 

Penelitian ini dibuat berdasarkan penelitian terdahulu mengenai pengaruh 

kualitas produk (X1), brand image (X2), harga (X3), dan kepercayaan (X4) 

terhadap keputusan pembelian, dimana hasil penelitian yang berbeda-beda dan 

penelitian yang masih banyak kekurangan didalamnya. Oleh karena itu perlu 
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adanya sebuah riset untuk mengetahui hasil dari penelitian terdahulu melalui 

research gap. Dibawah ini merupakan tebel research gap : 

Tabel 1. 2 

Research Gap 
Variabel 

Dependen  

Variabel Independen  Pengaruhnya  Nama Peneliti / 

Tahun  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

Keputusan  

Pembelian  

  

  

Kualitas Produk  

Positif dan Signifikan  Mohamad Yusuf 

Dana Mukti (2015) 

Tidak Berpengaruh  Tina Martini  

(2015) 

  

  

  

Brand Image 

Positif dan Signifikan   Sari, Mandey dan 

Soegoto (2014) 

Tidak Berpengaruh  Siska Farenzia dan 

Raymond (2020) 

  

  

Harga 

Positif dan Signifikan  

  

Sendy Rahmat 

Fahrevi dan 

Budhi Satrio 

(2018) 

 

Tidak Berpengaruh  Pratiwi (2013)  

  

  

Kepercayaan  

Positif dan Signifikan  

  

 Pratama dan 

Nugrahani (2015) 

  Tidak Berpengaruh  Kartika dan Hendra 

(2018) 

  sumber : Jurnal, 2021 

 

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan di atas, maka judul penelitian yang 

diajukan adalah “ Pengaruh Kualitas Produk, Brand Image, Harga dan 

Kepercayaan Terhadap Keputusan Pembelian (Studi Kasus pada Marketplace 

Shopee di Semarang)”. 
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1.2 Rumusa Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka perumusan masalah  

dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

produk pada pelanggan Marketplace Shopee? 

2. Apakah Brand Image berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk 

pada pelanggan Marketplace Shopee? 

3. Apakah Harga yang Terjangkau berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian produk pada pelanggan Marketplace Shopee? 

4. Apakah Kepercayaan berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

produk pada pelanggan Marketplace Shopee? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Penelitian ini dilakukan dengan batasan ruang lingkup sehingga 

pembahasannya tidak terlalu luas dan umum. Ruang lingkup pembahasan penelitian 

ini diantaranya : 

1. Penelitian ini dilakukan hanya pada mahasiswa di Universitas AKI. 

2. Responden yang menjawab kuesioner hanya responden yang pernah 

melakukan pembelian produk di marketplace Shopee. 

3. Variabel yang diteliti adalah kualitas produk, brand image, harga yang 

terjangkau dan kepercayaan. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan sebagaimana diuraikan di atas, 

maka penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dan kejelasan 

tentang pengaruh kualitas produk, brand image, harga yang terjangkau dan 

kepercayaan terhadap keputusan pembelian pada pelanggan Marketplace Shopee di 

Semarang. Sedangkan tujuan penelitian ini adalah untuk: 

1. Menganalisis pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian. 

2. Menganalisis pengaruh brand image terhadap keputusan pembelian. 

3. Menganalisis pengaruh harga terhadap keputusan pembelian. 

4. Menganalisis pengaruh kepercayaan terhadap keputusan pembelian. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Sejalan dengan tujuan tersebut, maka hasil penelitian ini diharapkan  

dapat memeberikan manfaat dan berguna bagi berbagai pihak, terutama : 

1. Bagi Pengguna marketplace Shopee Semarang 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan dan 

tambahan informasi yang dapat dipertimbangkan oleh pengguna 

marketplace Shopee sehingga dapat digunakan dalam menentukan 

kebijakan. 

2. Bagi Mahasiswa di Universitas AKI 

Sebagai bahan bacaan yang dapat memperluas wawasan, sekalius dapat 

menerapkan teori-teori dan konsep yang berkaitan dengan strategi 

pemasaran yang diperoleh dari perkuliahan, khususnya mengenai 
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kualitas produk, brand image, harga, kepercayaan dan keputusan 

pembelian. 

3. Bagi Penulis 

Penelitian ini sebagai sarana aktualisasi diri, menembah pengetahuan dan 

wawasan serta dapat mengaplikasikan teori yang didapatkan selama 

bangku kuliah, terutama di bidang pemasaran. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan ini disusun untuk memberikan gambaran mengenai 

kerangka penulisan yang didalamnya berisi hal-hal yang dibahas dan dianalisis 

sehingga akan lebih mudah untuk melihat arah dan isi tulisan secara keseluruhan. 

Sistematika dalam penelitian ini dibagi dalam 6 bab, yaitu: 

 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang masalah penelitian, perumusan masalah 

penelitian, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

serta sistematika penulisan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Bab ini membahas tentang landasan teori penelitian, penelitian 

terdahulu, kerangka pemikiran dan hipotesis penelitian. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi jenis dan sumber data, variabel penelitian, populasi 

dan sampel, teknik pengambilan sampel, teknik analisis data. 
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BAB IV : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Bab ini membahas tentang gambaran umum perusahaan, obyek 

penelitian meliputi data-data dan hal lain yang dapat digunakan 

untuk memaparkan permasalahan yang akan dibahas pada  yang 

akan diteliti. 

BAB V : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas tentang hasil penelitian, analisis data pengujian 

hipotesis dengan menggunakan alat analisis. 

BAB VI : PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari seluruh penelitian dan saran-

saran yang berguna terkait dengan kesimpulan untuk perusahaan 

yang diteliti. 
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